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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaanMedia Sosial Youtube  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMAN 1 Kwanyar. Secara teori Hasil Belajar adalah kemapuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Media Sosial  youtube yaitu sebuah media online  yang sedang trend saat ini dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan tidak monoton.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dalam pengujian hipotesis penulis menggunakan uji t . Sedangkan alat statistik berupa regresi dilakukan melalui program SPSS for Windows 23 yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Kwanyar kelas X IPS-1 dengan jumlah 36 siswa. Data tentang pengguanaan Media sosial youtube terhadap hasil  Belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi diperoleh berdasarkan kuesioner yang diisi oleh siswa. Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa Media Sosial Youtube (X1) efektif  terhapat Hasil belajar (Y).Hal ini dalam variabel (X1) Hal ini dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 50.384 > 1.6938. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian ini terbukti bahwa terdapat keefektifan  dalam menggunakan Media pembelajaran Sosial Youtube terhadap hasil  belajar siswa SMAN 1 Kwanyar di masa pandemi Covid-19.
Kata-Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Sosial Youtube

Abstract 
This study aims to determine the use of YouTube Social Media on student learning achievement in economics class X IPS at SMAN 1 Kwanyar. In theory, learning achievement is the ability of students to receive the learning experiences they have received. YouTube Social Media is an online media that is currently a trend that can be used in the world of education to create an interesting and not monotonous learning process.This study, quantitative research is employed.  The hypothesis testing is using t-test. The statistical tool in the form of regression is done through the SPSS for Windows 23 program, by first testing the classical assumption, namely the normality test. This research was conducted at SMAN 1 Kwanyar, from June to July. The samples in this study were students of SMAN 1 Kwanyar class X IPS-1 with a total of 36 students. Based on the regression results, it is known that YouTube Social Media (X1) is effective on student learning achievement (Y) during the covid-19 pandemic.This is in the variable (X1). This can be seen at the significance level of 0.000 < 0.05 and the results of t-count > t table which are 50.384 > 1.6938. So it can be concluded that Ha is accepted and H0 is rejected. Thus, the hypothesis of this research is proven that there is effectiveness in using YouTube Social Learning Media on student learning achievement of SMAN 1 Kwanyar during the Covid-19 pandemic
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PENDAHULUAN 

Di dunia khususnya di Indonesia saat ini telah dilanda wabah virus Covid-19 sejak pertengahan bulan maret 2020 lalu hingga saat ini. Virus ini telah menyebar di berbagai dunia khususnya di Indonesia, virus ini sangat berdampak bagi aktivitas manusia baik pekerjaan, pendidikan dan sebagainya.  Sejak munculnya virus ini dengan berjalannya waktu banyak pasien yang positif  Covid-19 di Indonesia. Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan dan kementrian agama Republik Indonesia, sejak pertengahan maret 2020 menerapkan kebijakan bekerja dirumah saja, dan belajar dari rumah (daring) serta mengajar dari rumah. Tidak di pungkiri masa darurat pandemic Covid-19 ini mengubah segala strategi belajar dan pembelajaran baik kepada guru maupun kepada siswanya.  

Pendidikan saat ini terpaksa dilaksanakan secara daring dalam artian putar haluan dan mengubah cara belajar dan mengajar yang awalnya tatap muka menjadi pembelajaran secara daring . pemerintah menerapkan belajar di rumah saja . transformasi digital saat ini sangat berperan penting dalam dunia pendidikan, dengan belajar daring meminimalisir penyebaran wabah virus Covid-19 ini. Karena pendidikan sangat penting untuk masa depan bangsa kita pendidikan harus tetap berjalan meskipun dilaksanakan secara daring. Dengan di terapkan pembelajaran secara daring berbagai informasi.yang berada di internet membantu keefektifan siswa untuk mendapat informasi yang update tentang pendidikannya.
Selain itu,  dalam berbagai informasi yang terdapat di internet dapat digunakan untuk bahan pembelajaran melalui internet yang lebih update , salah satunya media pembelajaran yang di maksud adalah Youtube. Media Youtube dapat menyajikan berbagai macam bahan pengajaran salah satunya tentang pembelajaran ekonomi. Media Youtube ini memudahkan siswa-siswi kelas X SMAN 1 Kwanyar untuk mendapat atau menyerap informasi yang di berikan guru dengan gambar dan visual yang sangat menarik dan unik. 
  Media Sosial saat ini selain  di gunakan untuk mencari berbagai informasi , medial sosial juga menjadi trend dalam berkomunikasi. Media sosial merupakan media daring yang digunakan satu sama lain tanpa di batasi oleh ruang dan waktu, para penggunanya bisa dengan mudah beradaptasi, berintraksi, berbagi dan menciptakan. Pesatnya perkembangan media sosial masa kini disebabkan oleh semua orang yang merasa seperti bisa memiliki media sendiri.
Selain itu,  dalam berbagai informasi yang terdapat di internet dapat digunakan untuk bahan pembelajaran melalui internet yang lebih update , salah satunya media pembelajran yang di maksud adalah Youtube. Media Youtube dapat menyajikan berbagai macam bahan pengajaran salah satunya tentang pembelajaran ekonomi. Media Youtube ini memudahkan siswa-siswi kelas X SMAN 1 Kwanyar untuk mendapat atau menyerap informasi yang di berikan guru dengan gambar dan visual yang sangat menarik dan unik. 

Pada masa pandemi sekarang ini Youtube menjadi media ajar yang memiliki pengaruh yang sangat  kuat dalam kegiatan pembelajaran daring. Menurut Hidayatullah,Muhammad Syarif (2020) Media Youtube adalah salah satu dari media sosial yang paling di gemari dan banyak sekali peminatnya. Dizaman era teknologi ini, kata Youtube sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat. Masuknya Youtube di dalam dunia pendidikan merupakan cara yang sangat mudah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan teknologi dan menjadi daya tarik untuk peserta didik. Youtube sendiri dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sebagai salah satu media ajar di masa pandemic Covid-19 untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dari beberapa hambatan-hambatan yang berada di masa pandemi ini peneliti tertarik mengambil penelitian ini. Dan peneliti ingin mencoba menggunakan model pembelajaran yang belum pernah di terapkan di SMAN 1 Kwanyar. Sehingga dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Media Sosial Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Ips SMAN 1 Kwanyar Di Masa Pandemi Covid-19”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah Pembelajaran Menggunakan Media sosial Youtube efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi ekonomi kelas X IPS di SMAN 1 Kwanyar dimasa pandemi Covid-19 ?

TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial Youtube 

Menurut KBBI Media adalah alat (sarana) komunikasi.  Sedangkan batasan media yang di berikan oleh NEA (National Education Association) berpendapat bahwa media adalah segala benda atau alat yang dimanipulasikan,didengar, dilihat, dibaca  atau di bicarakan beserta instrument yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan Media Sosial Media Sosial saat ini selain  di gunakan untuk mencari berbagai informasi , medial sosial juga menjadi trend dalam berkomunikasi. Media sosial merupakan media daring yang digunakan satu sama lain tanpa di batasi oleh ruang dan waktu, para penggunanya bisa dengan mudah beradaptasi , berintraksi, berbagi dan menciptakan. 

Menurut Hidayatullah,Muhammad Syarif (2020) Media Youtube adalah salah satu dari media sosial yang paling di gemari dan banyak sekali peminatnya. Dizaman era teknologi ini, kata Youtube sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat. Masuknya Youtube di dalam dunia pendidikan merupakan cara yang sangat mudah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan teknologi dan menjadi daya tarik untuk peserta didik.

Dalam pembelajaran di masa pandemi ini media Youtube digunakan sebagai salah satu pengantar dari pendidik ke peserta didik agar peserta didik mempunyai motivasi dan minat belajar  sehingga dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

Kelebihan dan Kekurangan Media Sosial Youtube 

Menurut Silmi, Thoriq Aji (2020) Kelebihan yang di dapat oleh pengguna media Youtube adalah :

1) Pengguna dapat melihat dan mengunduh dan mengunggah ke website Youtube secara bebas

Banyak pengguna menjadikan video Youtube sangat bervariasi dan sangat banyak pilihannya

Menurut Silmi, Thoriq Aji (2021) Kekurangan  yang di dapat oleh pengguna media Youtube adalah :

Kareana kebebasan yang diberikan oleh pihak Youtube, pengguna Youtube bisa menyalahgunakan kebebasannya untuk berbuat jahat, penipuan serta hal yang dapat merugikan engguna internet lainnya.

Selain banyak informasi yang memberikan informasi dengan baik, ada juga informasi yang bisa menyesatkan dari akun-akun yang tidak jelas. 

 Indikator Media Sosial Youtube 

Menurut KBBI “indikator adalah pemantau yang dapat memberikan petunjuk dan keterangan”

Menurut Hidayatullah, Syaif Muhammad (2020) ada beberapa indikator untuk melihat media sosial Youtube  diantaranya : 

1. Kegunaan Media Youtube 

2. Keikutsertaan peserta didik dalam implementasi media Youtube

Hasil Belajar 

Menurut Kondang, Novi Vidiantoro (2015) Hasil Belajar adalah kemapuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang telah mereka dapat. Hasil belajar siswa disini  mencakup tentang  ranah kognitif dan ranah psikomotorik yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang di alami peserta didik.

Sedangkan menurut Silmi, Thoriq Aji (2021) Hasil belajar merupakan hasil proses pembelajaran. Maka hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan dari kegiatan belajar. Maka hasil beljar adalah suatu bukti keberhasilan belajar siswa atau kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Silmi, Thoriq Aji (2021) ada beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar anatara lain adalah : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah factor yang yang muncul dari diri peserta didik untuk mempengaruhi hasil belajar nya. Faktor internal peserta didik antara lain : 

1. Faktor Minat

2. Faktor intelegensi 

3. Faktor keadaan fisik dan psikis 

2) Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah sebalik dari faktor internal yaitu faktor yang muncul dari luar diri peserta didik  untuk mempengaruhi hasil belajar nya. Faktor eksternal peserta didik antara lain :

a) Faktor Guru

b) Faktor lingkungan keluarga 

c) Faktor sumber-sumber belajar 

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut KBBI “indikator adalah pemantau yang dapat memberikan petunjuk dan keterangan”
Menurut Muhibbin syah (2013: 148) ada beberapa indikator untuk melihat hasil belajar siswa diantaranya : 

1) Dalam ranah kognitif 


seseorang bisa dilihat dari pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, analisa dan sintesis. 

2) Dalam ranah afektif 


seseorang dapat dilihat dari penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), dan karakterisasi (panghayatan). 

3) Dalam ranah psikomotor 


seseorang dapat dilihat dari keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non verbal.

Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, Variable tersebut yaitu : Media Sosial Youtube dan Hasil Belajar. Berdasarkan penjelasan diatas maka dibentuklah kerangka berpikir sebagai berikut :
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Gambar 1 :Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kwanyar  yang beralamat di Jl. Raya Dlemer No. 02 Kwanyar , Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69151. Pada bulan Mei 2021 pada waktu semester genap (2) tahun pelajaran 2020/2021.

Jenis Penelitian

Sebuah Penelitian dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan serta menguji untuk mengetahui suatu kebenaran disuatu pengetahuan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental  dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan one group pretest - post test design. maksudnya bahwa dalam menganalisa data menggunakan angka-angka rumus atau model matematis. 
Menurut Sukardi (2011:179) Penelitian Eksperimen adalah metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Sedangkan menurut Sugiyono (2011:72) Penelitian Eksperimen adalah metode peneltian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan unuk mengetahui pengaruh pemberian satu treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian.

Menurut Silmi, Thoriq Aji (2021) Penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya, penelitian ini banyak dituntut untuk angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya, penelitian ini akan lebih baik jika disertai gambar, grafik, bagan serta tabel atau tampilan lainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media sosial Youtube sebagai media penunjang kegiatan pembelajaran daring peserta didik pada  mata pelajaran Ekonomi 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa dengan melibatkan  siswa kelas X IPS 1  di SMAN 1 Kwanyar.
Teknik pengumpulan data 
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari lapangan adalah:

1. Observasi

Peneliti melihat dan mengamati secara  langsung sekaligus mencatat objek-objek dilapangan guna memperoleh data atau keterangan-keterangan yang akurat, objektif dan dapat dipercaya.
2. Kuesionir 

Menurut Sudaryono (2017:207) kuesionir merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data  secara tidak langsung (peneliti tidak bertanya secara langsung kepada responden).
3. Dokumentasi

Menurut  Sudaryono (2017:219) Dokumentasi Merupakan data langsung dari tempat penelitian, foto-foto, data relevan penelitian. Hasil penelitian juga semakn kradibel apabila didukung oleh foto yang telah ada. 

Analisis Data Penelitian

1. Uji Validitas

Menurut Riyanto, Slamet dkk (2020: 63) Vaiditas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas mengacu sejauh mana instrumen dalam melakukan fungsi. Instrument dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk hasil uji valliditas tidak berlaku secara universal artinya bahwa suatu instrumen dapat memiliki nilai valid yang tinggi pada saat tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid untuk waktu yang berbeda dan tempat berbeda.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Media Youtube  (X1)

	Item Pernyataan
	r hitung
	r table
	Keterangan

	X 1.1
	0.635
	0.3291
	Valid

	X 1.2
	0.416
	0.3291
	Valid

	X 1.3
	0.499
	0.3291
	Valid

	X 1.4
	0.423
	0.3291
	Valid

	X 1.5
	0.737
	0.3291
	Valid

	X 1.6
	0.742
	0.3291
	Valid

	X 1.7
	0.553
	0.3291
	Valid

	X 1.8
	0.617
	0.3291
	Valid

	X 1.9
	0.822
	0.3291
	Valid

	X 1.10
	0.793
	0.3291
	Valid


Sumber: SPSS 23 dan tabel r

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, Media Youtube (X1) yang terdiri dari 10 item pernyataan. Hasil tabulasi Nilai Korelasi setiap item pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan pada variabel Media Youtube dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitan.

2. Uji Reabilitas

Menurut Riyanto, Slamet dkk (2020:75) reabilitas merupakan ketetapan alat dalam mengukur apa yang diukurnya. Artinya kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Pengujian reabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal dan internal. Seacara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test. Secara internal reabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu. 
Menurut Riyanto, Slamet dkk (2020:75) Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Alpha Cronbach (a) melalui spss. “Uji relabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan dan jika nilai alpha  lebih dari 0,60 maka disebut reliabel

Tabel 2
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	Media Youtube (X1)
	0, 867
	0,60
	Reliabel

	Hasil Belajar (Y)
	0,967
	0,60
	Reliabel


Sumber: Output SPSS 23 data Sekunder diolah

3. Uji Normalitas


Uji Normalitas Merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal atau kah tidak. Salah satu cara pengujian normalitas yaitu dapat melihat grafik histogram dan normal probability plot. Suatu data penelitian dapat dikatakan normal jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu :
a. Analisis Grafik: cara ini dilakukan dengan melihat grafik histogram yang membandingan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun hal ini kurang efektif, metode yang lebih efektif dengan meihat normal prpability plot yang membandingkan distribusi kuantitatif dan distribusi normal. Semakin berdistribusi normal maka data akan semakin mengikuti garis diagonalnya. Berikut uji yang diakukan dalam penelitian ini menggunakan plot regresi linier.


Gambar 2 : Grafik Normal Permodelan Regresi

Dari Grafik Normal P-Plot diatas dapat disimpulkan bahwa penyebaran data ada grafik normal menyebar di sekitar garis diagonal dan terlihat titik-titik penyebarannya menjauh dari garis diagonal. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normal.

b.   Analisis Statistik:Uji normalitas kan berakibat menyesatkan saat menggunaan grafik dan tidak berhati-hati dalam mengamati secara visual yang terlihat normal. Maka dari itu, selain menggunakan grafik dianjurkan menggunakan uji statistic juga (Ghozali,imam, 2013: 163). Dalam peneltian ini menggunakan uji statistic non parametik Kolmogrov-Smirno (K-S) Dengan Membuat Hipotesis: 

Ha: Data Residual Berdistribusi Normal

H0: Data Residual Tidak Bedistribusi Normal  (Ghozali,imam, 2013: 164

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Media Youtube
	Hasil Belajar Posttest

	N
	36
	36

	Normal Parametersa,b
	Mean
	36.50
	85.47

	
	Std. Deviation
	2.864
	5.062

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.139
	.102

	
	Positive
	.116
	.102

	
	Negative
	-.139
	-.102

	Test Statistic
	.139
	.102

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.075c
	.200c,d


       Sumber: Output SPSS 23 data Sekunder diolah

Berdasarkan Tabel Kolmogrov-Smirova pada hasil di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 berarti hal ini menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi normal karena tingkat signifikansinya ≥ 0,05. Jika nilai signifikan > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji T (Media Sosial Youtube)

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Youtube - Hasil Belajar
	-49.333
	5.875
	.979
	-51.321
	-47.346
	-50.384
	35
	.000


Sumber: Output SPSS 23 data Sekunder diolah

Variabel Media sosial Youtube efektif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 50.384 > 1.6938. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, variabel Media sosial Youtube efektif  terhadap Variabel Hasil Belajar Siswa secara parsial.

HASILPENELITIAN 

Efektivitas Media Sosial Youtube (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y)
Dalam dunia pendidikan yang sedang berkembang di masa pandemi Covid-19 tidak hanya memikirkan perkembangan kognitif  saja, melainkan perkembangan akses pendidikan juga penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas ouput pendidikan sehingga mampu bersaing pada tatanan yang lebih global. Selain itu, dalam berbagai informasi yang terdapat di internet dapat digunakan untuk bahan pengajaran melalui internet yang lebih up to date, sehingga banyak peserta didik yang tertarik untuk membaca serta mengaksesnya. Salah satu media pembelajaran yang dimaksud yaitu Media Sosial Youtube.

Dimasukkannya Youtube ke dalam bidang pendidikan adalah cara yang mudah untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dan mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pengajaran. Apa lagi di situasi pandemi Covid-19 seperti saat ini siswa sangat mudah mengaksesnya pembelajaran yang lebih mudah dan aman.  Penelitian ini menggunakan model pembelajaran media Youtube untuk mengetahui hasil belajar  siswa dalam pelajaran ekonomi.


Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil data yang telah dilakukan pengujian terhadap kebenaran hipotesisnya dengan menggunakan program SPSS 23.0 for windows. Dari hasil perhitungan dapat dijelaskan dari hasil uji t bahwa media sosial Youtube (X2) Efektif terhadap hasil belajar (Y). Dengan THitung>TTabel Yaitu Sebesar 50.384 > 1.6938. Dengan taraf signifikansi 0,05. Maka dapat dijelaskan untuk variabel independennya sebagai berikut:


Variabel Media sosial Youtube efektif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 50.384 > 1.6938. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, variabel Media sosial Youtube efektif  terhadap Variabel Hasil Belajar Siswa secara parsial.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sakdiyah. Halimatus, (2020) yang berjudul “pengaruh penggunaan media sosial Youtube terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS  Di SMAN 01 Arosbaya”. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa efektif  penggunaan media pembelajaran Youtube terhadap hasil  belajar siswa di SMAN 1 Kwanyar di masa pandemic Covid-19.

Simpulan


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, tentang “Efektivitas Pembelajaran menggunakan Media Sosial Youtube terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di masa pandemic Covid-19 ”. maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut, yaitu:

a. Hal ini dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 50.384 > 1.6938. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, variabel Media sosial Youtube efektif  terhadap Variabel Hasil Belajar Siswa secara parsial.

Saran

a. Bagi Sekolah, Diharapkan pihak sekolah dapat menyediakan fasilitas pembelajaran yang lengkap, agar para siswa lebih bersemangat lagi dalam belajar. Sehingga hasil belajarnya meningkat.
b. Bagi Pengajar, Sebaiknya sebisa mungkin untuk selalu memperbarui metode ajarnya, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik di saat pandemic Covid-19 ini yang banyak  diminati oleh peserta didik salah satunya seperti media pembelajaran media sosial Youtube  dan juga lainnya  Hal ini bermanfaat untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar dikelas
c. Bagi Siswa SMAN 1 Kwanyar, Dengan adanya media yang menarik diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan jumlah sampel yang diteliti pada penelitian berikutnya diperluas lagi untuk melihat lebih jelas peranan variabel X terhadap variabel Y
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